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Abstract: This study describes the effect of givingirewards on increasing 

studentimotivation in class VII MTs Hidayatus Shibyan Cendoro. Giving rewards is a 

form of appreciation given to students for their achievements. Giving rewards is one way 

to make students more enthusiastic in learning and can motivate students. This study uses 

quantitative research methods with reward as variable X and learning motivation as 

variable Y. The population is 110 with a sample of 50% of the population, namely 55 

samples. The resultsi of this studyi state that the rewardihas been given with evidence of 

respondents who answered SS as much as 25%, answered S as much as 18.2%, who 

answered RR as much as 7.9%, TS as much as 6.4% and who answered STS as much as 

2.25 %. And student learning motivation is evidenced by respondents who answered SS 

as much as 26.4%, answered S as much as 26.2%, who answered RR as much as 5.6%, 

TS as much as 2.16% and who answered STS as much as 3%. Sooit can be 

concludedothat there is a relationshipibetween reward and learning motivationiwith a 

significant correlation of 0.837.  
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Abstrak: Penelitianiini menjelaskan tentangipengaruhipemberian reward terhadap 

peningkatan moivasii belajar siswa kelas VII MTs Hidayatus Shibyan Cendoro. 

Pemberian reward merupakan sebuah penghargaan yangidiberikan kepadassiswa atas 

prestasi yangttelah dicapai. Pemberian reward menjadi salah satuccara untuk menjadikan 

siswa lebih bersemangat dalam belajar dan bisa memotivasi siswa. Penelitiannini 

menggunakan metodeppenelitian kuantitatifo dengan pemberian reward sebagai variabel 

X dan motivasi belajar sebagai variabel Y. Populasi berjumlah 110 dengan sampel 50% 

dari populasi yaitu 55 sampel. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pemberian reward 

telah dilakukan dengan bukti responden yang menjawab SS sebanyak 25%, menjawab S 

sebanyak 18,2%, yang menjawab RR sebanyak 7,9%, TS sebanyak 6,4% dan yang 

menjawab STS sebanyak 2,25%. Dan motivasi belajar siswa dibuktikan dengan 

responden yang menjawab SS sebanyak 26,4%, menjawab S sebanyak 26,2%, yang 

menjawab RR sebanyak 5,6%, TS sebanyak 2,16% dan yang menjawab STS sebanyak 

3%. Makaddapat disimpulkanbbahwa terdapatthubungan antarappemberian reward 

denganmmotivasi belajar dengan korelasi yang signifikan sebesar 0,837.           

 

Kata kunci: Pemberian Reward, Motivasi Belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan rangkaian tahapan pembelajaran yang 

dilakukanooleh pendidik kepada siswa atau peserta didik untuk memberikan 

pemahaman tentang sebuah ilmu pengetahuan atau keterampilan agar mereka 

mampu berpikir kritis.1 Seorang pendidik memiliki pengaruh besar terhadap 

proses pembelajaran karena dituntut untuk menguasai berbagai metode, model 

pembelajaran agar bisa dipahami oleh siswa.  Salah satu peran dan tugas pendidik 

adalah mampu menyampaikan materi dan mampu mengelola kelas.2 Maka hal 

yang perlu diperhatikan adalah menguasai kondisi kelas dan siswa karena 

merupakan objek pendidikan. Dengan begitu maka tujuan dan mutu pendidikan 

akan tercapai dengan baik. 

 

Pada hakikatnya, peserta didik mempunyai kemampuan dan potensi masing-

masing. Akan tetapi untuk mengaktualisasikan dirinya sesuai dengan fungsinya, 

sering kali masih kurang hanya karena dalam proses pembelajaran tersebut ada 

beberapa materi yang sulit mereka pahami yang menjadikan mereka tidak lagi 

semangat dan fokus dalambbelajar. Maka dari itu, salah satu cara bagi pendidik 

untuk mengembalikan semangan dan fokus belajar adalah memberikan reward 

atau hadiah. 

 

Reward adalah sebuah bentuk pemberian apresiasi atau hadiah yang 

diberikan kepada karyawan atau bawahan dari atasan atau pimpinan atas prestasi 

yang telah dicapai, apresiasi ini berupa piagam, tambahan nilai dan lain 

sebagainya. Pemberian hadiah diartikan sebagai proses pertukaran hadiah antara 

pemberi dan penerima. Di lembaga sekolah, reward diberikannkepada siswa yang 

telah melakukanssuatu perbuatan atau hal yang patut untuk diapresiasi dan dipuji.3 

Dengan memberikan reward merupakan salah satu metode denganttujuan untuk 

meningkatkan semangat siswa dalambbelajar, memahamimmateri dan 

mengerjakan soal yang diberikan guru. 

 

Berdasarkanoobservasi yang peneliti lakukan di MTs Hidayatus Shibyan 

Cendoro Palang Tuban, menunjukkan bahwa tingkat semangat belajar siswa dan 

pemahaman materi dirasa masih rendah dan kurang. Rendahnya semangat dan 

pemahaman materi ini disebabkan beberapa faktor salah satunya metode 

pembelajaran yang biasa dan monoton sehingga siswa merasa cepat bosan dan 

konsentrasi belajar kurang. Melihat hal tersebut mendorong peneliti untuk 

melakukanppenelitian denganttema Pengaruh Pemberian Reward Terhadap 

PeningkatannnMotivasi Belajar SiswaKKelas VII Mts Hidayatus Shibyan 

Cendoro Palang Tuban. 
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Reward dalam bahasa Inggris memiliki arti penghargaan, hadiah, ganjaran 

atau imbalan. Reward adalah memberikan suatu hal kepada orang lainSsebagai 

bentuk penghargaan atau hadiah  sebagai wujud rasa senang atas prestasi yang 

telah dicapai.4 Reward adalah imbalanKinstrinsik yangKmerupakanKbagian dari 

sebuah pekerjaan itu sendiri. Imbalan itu diberikan karena telah menyelesaikan 

sebuah tugas atau meraih sebuah prestasi.5 Reward juga sering disebut dengan 

kompensasi karena termasuk sebuah pemberian balas jasa atas keberhasilan 

seseorang, baik berupa finansial maupun nonfinansial.6 Reward adalah alat untuk 

mendidik siswa yang telah berprestasi merasa senang karena prestasinya dihargai.7 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Reward adalah 

sebuah bentuk penghargaan, apresiasi pemberian hadiah atau sesuatu hal yang 

diberikan oleh guru untuk siswa atas prestasi yang telah didapatkan. Tujuan 

pemberian Reward diantaranya untuk meningkatkan minat dan perhatian siswa 

dalam belajar, memudahkan proses pembelajaran, dapat mengembangkan dan 

membangkitkan motivasi belajar siswa dan mengarahkan cara berpikir dengan 

baik.8 Jenis reward  yang diberikan dapat berupa pujian,Ppenghormatan,Hhadiah 

danTtanda penghargaan.9 

 

Fungsi Reward atau pemberian hadiah adalah sebagai bentuk penghargaan 

mempunyai nila pendidik, penghargaan berfungsi sebagai motivasi siswa untuk 

dapat mempertahankan tingkah laku siswa dan juga sebagai memperkuat perilaku 

yang sesuai dengan moral sosial.10 Dengan memberikan Reward atau penghargaan 

yang bernilai positif ini maka siswa dapatKmengembangkan self-

actualizationKdan self-consept yang positif.11 

 

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan yang munculKdalam diri sendiri 

(instrinsik) dan dari luar (ekstrinsik) untuk mendapatkan sesuatu. Motivasi belajar 

mempengaruhi aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Motivasi belajar berperan 

sebagai stimulus yang berguna untuk merangsang minat juga semangat belajar 

siswa. MotivasiKbelajar adalahKkecondongan yangAada dalam diriSsiswa 

untukBbisa melakukanSsuatu hal atau kegiatan didorong dengan keinginan untuk 

mendapatkan hasil yang sebaik mungkin. 
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Peran penting motivasi belajar bagi siswa adalah dengan motivasi 

belajarDdalam menentukanPpenguatan belajar,Operan motivasiDdalam 

memperjelasTtujuan belajar dan motivasi menentukanKketekunanBbelajar.12 

Sedangkan fungsi dari motivasi belajar sendiri meliputi mendorong adanya 

ketekunan untuk melakukan suatu hal, pengarahan ( mengarahkan suatu perbuatan 

untuk mencapai sebuah tujuan) dan penggerak.13 Motivasi belajar memiliki 

beberapa prinsip diantaranya motivasi sebagai penggerak, motivasi intrinsik lebih 

diutamakan dari pada ekstrinsik, berperan sebagai pujian, berhubungan erat 

dengan kebutuhan belajar, menambah optimisme belajar dan menciptakan prestasi 

belajar.14 Oleh karena itu, motivasi memberikan pengaruh kepada siswa untuk 

semangat belajar, menjadikan siswa lebih optimis dalam belajar dan menggapai 

prestasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode penelitian kuantitatif  

yaitu metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan 

pengumpulan data menggunakan instrument, analisis bersifat kuantitatif atau 

statistik.15 Jenis penelitian yang digunakanAadalah korelasionalH(hubungan sebab 

akibat). PenelitianKkorelasional merupakan penelitianYyang mempunyai tujuan 

untuk menemukan ada atau tidaknya pengaruh. Jika ada pengaruh, maka berapa 

pengaruhnya dalam variabel itu. Dalam penelitian ini Variabelnya meliputi 

variabel independet (variabel yang mempengaruhi) yaitu pemberian hadiah (X) 

dan variabel dependent (variabel yang dipengaruhi) yaitu motivasi belajar (Y). 

PopulasiDdalam penelitianNini berjumlah 110 siswa terdiri dari kelas 

71,7B dan 7C dan peneliti menggunakan 50 % sampel dari populasi maka 

diperoleh 55 sampel. PengambilanNsampel menggunakan teknik stratified 

randomSsampling, stratifiedIrandom sampling yaitu teknik yang 

digunakanAapabilaPpopulasi terdiri dari lapisan atau beberapa tingkatan. 

Instrumen penelitian menggunakan skala likert dengan fokus pada mata pelajaran 

fiqih materi sholat sunnah. Untuk kriteria jawaban yaitu: 5 sangatSsetuju, 

4Esetuju, 3 ragu-ragu, 2Ttidak setuju, 1Ssangat tidak setuju. Teknik pengumpulan 

data dengan kuesioner (angket), observasi dan dokumentasi. 

HASIL PENELITIAN 

MTs Hidayatus Shibyan merupakansalah satu lembaga pendidikan swasta 

yang terletak di Jl. Raya Cendoro Kompleks Masjid Al A’la RT/RW 01/06, Desa 

Cendoro Kecamatan Palang Kabupaten Tuban. MTs Hidayatus Shibyan memiliki 

visi “Terwujudnya insan yang beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah serta 

unggul dalam prestasi”. Dan misi nya yaitu “Menanamkan nilai keimanan dan 
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ketaqwaan melalui pengalaman islam, menumbuhkembangkan nilai-nilai akhlakul 

karimah di lingkungan madrasah, meningkatkan prestasi peserta didikIyang 

unggulDdalam bidang akademik danNnon-akademik”. 
1. Pemberian reward di MTs Hidayatus Shibyan   

Hasil Jawaban Instrumen Angket Variabel X 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata jumlahHjawaban 

angketKkeseluruhan adalah 33,26. Berdasarkan angket yang sudah disebar 

rata-rata responden secara keseluruhan yang menjawab SS yakni sebanyak 

25%, menjawab S sebanyak 18,2%, menjawab RR sebanyak 7,9%, menjawab 

TS sebanyak 6,4% dan untuk yang menjawab STS sebanyak 2,25%. Dapat 

disimpulkan bahwa pemberian reward sudah dilakukan di MTs Hidayatus 

Shibyan. Pemberian reward dilakukan di akhir semester, ketika pembelajaran 

berlangsung atau ketika tengah semester. 
2. MeningkatkanMmotivasi belajarSsiswa kelasSVII di MTs Hidayatus Shibyan  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata-rataAjumlah 

jawabanNangketKkeseluruhan adalah 34,56. Bisa  disimpulkanBbahwa rata-rata 

jawaban responden secara keseluruhan sebagai berikut: menjawab SS yakni sebanyak 

26,4%, yang menjawab S yakni sebanyak 26,2%, yang menjawab RR sebanyak 5,6%, 

yang menjawab TS sebanyak 2,16% dan yang menjawab STS sebanyak 3%. 

3. Korelasi Variabel X dan Y 

a. Uji validitas,  

Uji Validitas Instrumen Angket Variabel X   

Berdasarkan uji Validitas diatas, diketahui bahwa seluruh butir 

instrument mempunyai nilai sig <0,05 sehinggaIdapatDdiartikan bahwa 

keseluruhanBbutir angket telahHvalid dan dapat digunakanSsebagai 

instrument dalamPpenelitian, dengan maksud untuk mengumpulkan data 

pada sebuah sampel dalam rangka menjawab hipotesis penelitian.   

 

Uji Validitas Instrumen Angket Variabel Y 

Berdasarkan tabel diartas, diketahui bahwa seluruh butir 

instrumentMmemiliki nilai sig <0,05 sehingga dapatDdiartikan bahwa 

seluruhHbutir angket telahVvalid dan dapat digunakan sebagaiIinstrument 

dalammmpenelitian, dengan maksud untuk mengumpulkan data pada sebuah 

sampel dalam rangka menjawab hipotesis penelitian.   

 
b. Uji Reliabilitas  

Hasil Outpt Reliabitas Pemberian Reward  

ReliabilitysStatistics 
Cronbach's  

Alpha  

N of Items  

.939  15  
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Berdasarkan tabel diatas mengenaiooutputuuji reliabilitas 

instrument variabel pemberian reward, diperolehhnilai 

Cronbach’s alphaasebesarr0,939, yang berarti bahwa 

butiriinstrumen yangddigunakan sudahhreliabel.   

HasiloOuputrReliabilitas Motivasi Belajar  

 
 ReliabilitysStatistics 

Cronbach's  

Alpha  

N of Items  

.930  15 

 

Berdasarkan tabel diatas mengenaiooutputTuji reliabilitas 

instrument variabel pemberian reward, diperolehhnilai 

Cronbach’sAalpha sebesar 0,930, yangGberarti bahwa 

butiriiinstrumen yang digunakan sudahhreliabel. 

  
c. Uji Hipotesis 

Hasil Uji Korelasi Spearman 

Correlations 

   REWARD  SKOR  

Spearman's rho 

REWARD  

SKOR  

Correlation 

Coefficient  1.000  .837
**

 

Sig. (2-

tailed)  .  .000  

N  55  55  

Correlation 

Coefficient  .837
**

 1.000  

Sig. (2-

tailed)  

N  

.000  .  

55  55  

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

  

Dari tabeliidiatas dapat diektahui bahwa diperoleh sigiisebesar 

0,00 yang memiliki ati H0iiditolak dan HAiiditerima, hal 



Ika Fera Humaeroh Fatimah, Sholihul Anshori 

Al Ta’dib, Vol. 12, No. 1, Maret 2022 04 

iniiiberarti terdapat hubungan antaraiivariabel X daniivariabel Y, 

yakni terdapat hubunganiiantara pemberian reward dengan 

motivasi belajariisiswa.   
d. Analisis data  

Perhitungan uji korelasi spearman yang telah dilakukan dan 

menghasilkan nilai sig 0,00  menunjukkan H0 ditolakiidan H1 diterima. 

Makaiidapatiidisimpulkan bahwaiiada hubunganiantara variabel pemberian 

reward dengan motivasiiibelajar dengannnilai koefisien korelasiiispearman 

sebesaro0,837 menunjukkan korelasi positif.  

KESIMPULAN 

Pemberian reward memiliki korelasi dengan motivasi belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan korelasi signifikan sebesar 0.837 yang menandakan bahwa 

adanya hubungan antar pemberian reward dengan motivasi belajar. Agar motivasi 

belajar siswa baik, maka pemberian reward juga harus dilakukan dengan baik 

karena keterkaitan hubungan antara keduanya. 
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